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pasangan atau anak-anak yang memiliki pengalaman hidup terpisah dalam
jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seperti apa dampak
atau kondisi keharmonisan keluarga selama penugasan jangka panjang. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa kebanyakan pola asuh yang digunakan oleh
keluarga militer yaitu pola asuh otoriter. Karena dampak positif akan
kedisplinan dan kemandirian anak berpotensi cukup besar. Implikasi dari
penelitian ini memberikan perspektif baru akan pengaruh tantangan
emosional dan teknis terhadap komunikasi serta dapat memperkaya kajian
komunikasi antar anggota keluarga, khususnya dalam konteks jarak jauh yang
sering dialami oleh keluarga militer.
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Pendahuluan

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang berperan penting dalam membentuk karakter dan
kepribadian individu. Tetapi dalam keluarga militer, terdapat sebuah dinamika yang kompleks akibat
dari tugas operasi yang menyebabkan terjadinya jarak antara orangtua dan anak dalam jangka yang
cukup panjang. Menurut penelitian Fono (Meka, 2022), orang tua berperan besar dalam
meningkatkan kedisplinan serta menanamkan sikap mandiri dalam melakukan kegiatan sehari-hari
seperti makan, mandi, merapikan tempat tidur, memakai pakaian, memakai sepatu, dan pergi
ke sekolah sendiri. Karena kemandirian anak tidak bisa muncul dengan sendirinya. Oleh karena itu,
orangtua diharapkan berkontribusi besar atau sebagai pendorong dalam setiap hal yang dilakukan
anak sejak dini.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2004 definisi Tentara Nasional
Indonesia adalah kekuatan angkatan perang dari suatu negara berdasarkan peraturan perundang-
undangan. Seorang prajurit TNI seringkali menghabiskan waktu berbulan-bulan atau bahkan
bertahun-tahun untuk betugas, sehingga hanya memiliki waktu yang terbatas untuk berkumpul
dengan keluarganya (Solicha&Sadewo, 2023). Kondisi seperti ini menjadi pengaruh pada komunikasi
antar anggota keluarga, yang mana hal tersebut dapat mengganggu hubungan emosional maupun
perkembangan pada anak.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2004 definisi Tentara Nasional
Indonesia adalah kekuatan angkatan perang dari suatu negara berdasarkan peraturan perundang-
undangan. Seorang prajurit TNI seringkali menghabiskan waktu berbulan-bulan atau bahkan
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bertahun-tahun untuk betugas, sehingga hanya memiliki waktu yang terbatas untuk berkumpul
dengan keluarganya (Solicha&Sadewo, 2023). Kondisi seperti ini menjadi pengaruh pada komunikasi
antar anggota keluarga, yang mana hal tersebut dapat mengganggu hubungan emosional maupun
perkembangan pada anak. Dalam konteks Heideggerian, konsep dassein (keberadaan dalam dunia)
cukup relevan untuk memahami bagaimana anggota keluarga militer mengalami kehidupan sehari-
hari yang banyak tantangan. Sebaliknya, dosselen (keberadaan dalam tugas atau kewajiban)
mencerminkan bagaimana anggota keluarga militer mengarahkan diri mereka terhadap tanggung
jawab dan ekspektasi dalam mendukung tugas militer. Ketegangan antara dasein dan dosselen ini
menjadi dasar untuk memahami kebutuhan komunikasi dua arah seperti apa yang efektif dalam
keluarga militer.

Sayangnya, penelitian sebelumnya masih minim mengeksplorasi bagaimana pendekatan
komunikasi yang integratif dapat menjembatani kesenjangan ini. Sebagian besar studi lebih berfokus
pada dampak tugas militer terhadap individu, seperti tekanan psikologis atau beban emosional, tetapi
jarang mengkaji bagaimana pola komunikasi dalam keluarga dapat menjadi solusi untuk memperkuat
hubungan dan keseimbangan peran. Hubungan jarak jauh yang biasanya terjadi dapat memicu
timbulnya pengaruh buruk dalam hubungan serta mempengaruhi pola asuh terhadap anak.
Komunikasi yang kurang efektif seringkali menimbulkan kesalahfahaman, kecanggungan atau bahkan
keasingan dalam keluarga.

Metode

Metode penelitian yang digunakan yakni metode studi kasus kualitatif dengan pengalaman
langsung keluarga militer yang memfokuskan pada pengalaman dan pengetahuan mengenai konsep
pola asuh di keluarga TNT AD angkatan 2021 (Altaduri) dan 1995 (Bisma). Melalui pendekatan ini, kita
akan mengetahui penjelasan mendalam mengenai alasan yang melatarbelakangi pemilihan pola asuh
yang menjadi fokus utama di dalam keluarga, terutama pada keluarga militer.

Subjek utama dalam penelitian ini yakni pasangan atau anak-anak dari anggota TNI AD angkatan
2021 (Altaduri) dan 1995 (Bisma) yang mempunyai kriteria utama yaitu berumur rentang dari 17
tahun s.d 30 tahun dan pernah ditinggal bertugas minimal 1 tahun kerja. Disini saya akan
menggunakan teknik purposive sampling yaitu suatu teknik penentuan sampel dengan beberapa
pertimbangan atau seleksi khusus yang ada, saya mengambil minimal 5 narasumber yang memenuhi
kriteria tersebut.

Hasil dan Pembahasan
Analisa bisa dilakukan setelah semua data yang diperlukan sudah terkumpul agar dapat menjawab
permasalahan yang terjadi pada penelitian ini. Data yang kami peroleh dari penelitian ini merupakan
hasil dari wawancara langsung dengan informan yang sudah masuk kriteria, 3 informan merupakan
seorang istri dan 4 orang lainya adalah anak dari TNT AD angkatan 2021 (Altaduri) dan 1995 (Bisma).
Berikut data singkat informan tersebut :
Tabel 1. Data Key Informan Penelitian

No. Nama Usia Latar Waktu Wawancara
Belakang

1. M.H.N 20 thn | Mahasiswi | Sabtu, 21 desember 2024

2. N.L 3o0thn | Ibu rumah | Sabtu, 21 desember 2024
tangga

3. S.R 29thn | Ibu rumah | Sabtu, 21 desember 2024
tangga

4. M.F.R 20 thn | Mahasiswa | Sabtu, 21 desember 2024
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5. LM 29thn | Ibu rumah | Sabtu, 21 desember 2024
tangga

6. EW 27thn | Mahasiswi | Sabtu, 21 desember 2024

7. AZ 18 thn | pelajar Sabtu, 21 desember 2024

Sumber : Olahan Peneliti

Pola Asuh yang Diterapkan

Menurut Anisah (dalam Rosyani, 2022) pola asuh diartikan sebagai bentuk ekspresi orangtua
dalam memberikan sebuah pengaruh potensi genetik individu dalam usaha kesehariannya seperti
mengasuh, mendidik, membimbing anak-anaknya baik saat masih kecil maupun sudah dewasa.
Konsep penelitian ini mengacu pada konsep pola asuh yang dikemukakan oleh Elizabeth B. Hurlock
(1978) yang digunakan sebagai pisau analisis agar mengetahui bagaimana proses pemilihan pola asuh
serta seperti apa pengaruhnya terhadap kesempatan sosial keluarga militer. Yatim dan Irwanto (Dwi
Cahyani. dkk , 2018:3) mengemukakan bahwa terdapat tiga macam pola asuh yang diterapkan
orangtua dalam keluarga, yaitu otoriter, demokratis dan permisif. Pertama pola otoriter, yakni dimana
orangtua mempunyai sebuah peraturan yang ketat dan tidak mentolerir setiap pelanggaran, bahkan
jika melakukan pelanggaran pun akan diberi hukuman atau panisme tapi di pola ini mempunyai
dampak yang cukup besar akan kemandirian dan kedisiplinan anak (Ati Ekawati, 2020:19). Pola
kedua, yakni pola demokratis yang mana orangtua lebih mengutamakan diskusi, lebih menekankan
aspek pendidikan daripada aspek hukuman tapi tetap disertai pengawasan dari orangtua (Aprilia, n.d.
2022) Pola ketiga, yaitu pola permasif yaitu orangtua yang bersikap acuh tak acuh atau membiarkan
setiap tingkah-laku dari anak, tidak pernah memberikan hukuman pada anak bahkan kontrol
sepenuhnya dari anak sendiri (Hermayanti, 2023).

Narasumber (anak) banyak mengatakan bahwa mereka lebih nyaman berkomunikasi dengan ibu
dibandingkan dengan ayah, dikarenakan sosok ayah yang mereka kenal lebih identik dengan sifat
tegas dan pendiam. Meski banyak orang yang beranggapan bahwa anak dari seorang tentara itu
hidupnya enak, lebih mandiri dan banyak mendapat fasilitas lebih, tetapi mereka tidak tahu bahwa
pola komunikasi yang diberikan atau dilakukan oleh anggota TNI AD angkatan 2021 (Altaduri) dan
1995 (Bisma) cukup berbeda dari anggota keluarga biasanya, dalam lubuk hati mereka juga
menginginkan orang tua yang bisa diajak bercerita, bisa diajak berdiskusi bersama atau menjadikan
mereka merasa didengar dalam penyampaian perasaannya. Sedangkan narasumber (pasangan)
mengatakan bahwa memang tidak dapat dipungkiri, saat ditinggal bertugas dia merasa kesepian dan
hanya mendapatkan sedikit saja perhatian dari pasangannya. Akan tetapi dia melapangkan dada dan
mencoba mewajarkan akan hal itu karena memang ini semua juga bagian dari tanggungjawab dan
memang harus dilaksanakan. Biasanya dia mengalihkan perhatiannya dengan fokus mengurus anak-
anak dan sesekali berjalan-jalan dengan anak-anak.

Hasil penelitian kali ini menunjukkan bahwa, sebagian besar keluarga militer TNT AD angkatan
2021 (Altaduri) dan 1995 (Bisma) menggunakan konsep pola otoriter dalam pengasuhan anaknya. Hal
ini dipengaruhi oleh karakteristik porofesi militer yang menuntut tinggi akan kedisplinan dan
ketegasan yang menjadi cerminan dalam gaya pengasuhan yang diberikan pada keluarga. Dalam pola
asuh ini, orangtua cenderung menetapkan berbagai aturan yang ketat dan seringkali memberi
hukuman atas pelanggaran yang dilakukan oleh anaknya. Meskipun pola asuh seperti ini mempunyai
banyak dampak positif tapi terkadang seringkali menjadi keterbukaan komunikasi dengan anak
menjadi kurang. Sehingga para anak lebih nyaman berkomunikasi dengan ibu.

Di sisi lain, pasangan anggota militer TNI AD angkatan 2021 (Altaduri) dan 1995 (Bisma)
mengungkapkan bahwa perasaan kesepian menjadi hal yang cukup sulit dihindari selama masa
penugasan. Namun, mereka berupaya untuk mengalihkan perhatian mereka dengan fokus mengurus
anak-anak dan menjalani aktivitas atau hobi untuk tetap menjaga kestabilan emosionalnya.

Simpulan

Pola komunikasi yang ada di keluarga militer mimiliki peran yang cukup penting dalam menjaga
hubungan emosional dan keharmonisan dalam rumah tangga, terutama saat berada dalam masa
penugasan jarak jauh. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pola asuh yang diterapkan dalam
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keluarga militer TNI AD angkatan 2021 (Altaduri) dan 1995 (Bisma) cenderung menggunakan pola
asuh otoriter dimana orangtua mendidik anaknya lebih ketat meskipun biasanya digantikan dengan
sosok ibu ketika ayah sedang dalam penugasan. Teknologi komunikasi modern seperti aplikasi pesan
instan atau panggilan video kini menjadi jembatan pendukung penting untuk keberlangsungan
keharmonisan dalam kelurga yang terpisah secara geografis. Namun, pola komunikasi seperti ini tidak
terlepas dari beberapa tantangan seperti perbedaan zona waktu, kendala jaringan bahkan kebutuhan
untuk menyeimbangkan antara tugas profesional dan peran keluarga. Secara keseluruhan, penelitian
ini mempertegas akan pentingnya sebuah komunikasi dalam upaya mengatasi tantangan geografis
demi menjaga keharmonisan keluarga dan hubungan emosional.
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